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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi makna mukemel dalam pembentukan karakter
siswa, menganalisis proses internalisasinya melalui praktik dan budaya sekolah, serta
mengidentifikasi kendala penerapannya di SMK Negeri 5 Takengon. Penelitian kualitatif deskriptif
ini melibatkan 12 informan yang dipilih secara purposive, yaitu kepala sekolah, guru bimbingan
dan konseling, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan kurikulum, pembina OSIS, tenaga
kependidikan, serta enam siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam
semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mukemel
berfungsi sebagai mekanisme moral-kultural yang menghubungkan harga diri, pengendalian diri,
tanggung jawab, kesantunan, dan upaya menjaga martabat pribadi maupun institusi.
Internalisasinya berlangsung melalui keteladanan, tata tertib, pembiasaan, kegiatan sekolah,
pengarahan, dan pembelajaran, meskipun belum sepenuhnya terlembagakan dalam kerangka
budaya sekolah yang terstruktur. Kendala yang ditemukan meliputi pergeseran pemaknaan
mukemel, pengaruh sosial dan digital yang dipersepsikan informan, ketidakkonsistenan
penguatan nilai di luar sekolah, serta jarak generasi muda dengan budaya lokal. Penelitian
menyimpulkan bahwa mukemel dapat memperkuat pendidikan karakter ketika makna budayanya
dihubungkan secara eksplisit dengan praktik pendidikan sehari-hari. Namun, temuan ini bersifat
kontekstual pada satu sekolah sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang melibatkan keluarga,
tokoh adat, dan konteks pendidikan yang lebih luas.

Kata kunci: kearifan lokal; mukemel; pendidikan karakter; budaya sekolah; pendidikan
kejuruan.

Abstract: wisdom-based character education sustains cultural values while strengthening
students’ moral and social development. This study aims to explore the meaning of mukemel in
students’ character formation, examine its internalization through school practices and culture,
and identify the challenges of its implementation at SMK Negeri 5 Takengon. This qualitative
descriptive study involved 12 purposively selected informants: the principal, a guidance and
counseling teacher, vice principals for student affairs and curriculum, a student council advisor,
an educational staff member, and six students. Data were collected through observation, semi-
structured in-depth interviews, and documentation, then analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing and verification. The findings show that mukemel functions as
a moral-cultural mechanism linking self-respect, self-control, responsibility, politeness, and the
maintenance of personal and institutional dignity. Its internalization occurs through role
modeling, school regulations, habituation, school activities, guidance, and classroom learning,
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although these practices are not yet fully institutionalized within a structured school culture
framework. Challenges include shifting interpretations of mukemel, perceived social and digital
influences, inconsistent reinforcement beyond school, and generational distance from local
culture. The study concludes that mukemel can strengthen character education when its cultural
meaning is explicitly connected to everyday educational practices. However, the findings remain
contextual to one school, indicating the need for broader studies involving families, customary
leaders, and other educational settings.

Keywords: local wisdom; mukemel; character education; school culture; vocational
education.

Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan karena
keberhasilan peserta didik tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga oleh kemampuan mengelola sikap, tanggung jawab, dan perilaku sosial.
Masrukhi et al. (2024) menunjukkan bahwa perkembangan media sosial, perubahan pola
interaksi, serta persoalan disiplin dan tanggung jawab turut memengaruhi pembentukan karakter
peserta didik. Pada pendidikan kejuruan, persoalan tersebut memiliki dimensi yang lebih luas
karena sekolah juga mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lingkungan kerja yang
menuntut kompetensi sekaligus etika dan profesionalitas. Nurrahman et al. (2025) menegaskan
bahwa penguatan karakter pada peserta didik SMK perlu dikembangkan melalui nilai yang dekat
dengan kehidupan sosial dan budaya mereka.

Kearifan lokal dapat menjadi salah satu sumber nilai yang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut. Nilai budaya yang hidup dalam masyarakat memberikan pengalaman sosial
yang lebih dekat dengan peserta didik dibandingkan pendidikan karakter yang hanya
disampaikan melalui konsep atau aturan formal. Sakti et al. (2024) menjelaskan bahwa
etnopedagogi memungkinkan unsur budaya lokal ditempatkan sebagai sumber pembelajaran
sekaligus media pembentukan karakter. Dalam praktiknya, proses tersebut dapat berlangsung
melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah sebagaimana dikemukakan
Rohyadi et al. (2024) serta Mansur dan Sholeh (2024).

Masyarakat Gayo memiliki sejumlah nilai budaya yang secara turun-temurun digunakan
sebagai pedoman dalam kehidupan sosial. Melalatoa (1982) menjelaskan bahwa kebudayaan
Gayo dibangun melalui sistem nilai, adat, dan praktik sosial yang mengatur hubungan individu
dengan keluarga maupun masyarakat. Nilai-nilai tersebut memiliki ruang untuk diadaptasi dalam
pendidikan karena sekolah tidak berdiri terpisah dari lingkungan sosial dan budaya
masyarakatnya. Adlani (2022), misalnya, memperlihatkan bahwa muatan lokal Gayo dapat
digunakan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui pengenalan bahasa, adat, dan nilai
budaya setempat.

Salah satu nilai penting dalam kebudayaan Gayo adalah mukemel. Istilah ini kerap
diterjemahkan sebagai rasa malu, tetapi maknanya tidak terbatas pada respons psikologis ketika
seseorang melakukan kesalahan. lbrahim dan Pinan (2007) menempatkan mukemel dalam
hubungan dengan harga diri, martabat, dan kemampuan menjaga diri dari tindakan yang
bertentangan dengan agama maupun adat. Sejalan dengan itu, Joni (2019) menjelaskan
mukemel sebagai bagian dari sistem nilai budaya Gayo yang mengarahkan individu untuk
menjaga perilaku, kehormatan, dan kedudukannya dalam relasi sosial. Dengan demikian,
mukemel tidak hanya bekerja setelah terjadi pelanggaran, tetapi juga berfungsi sebagai
kesadaran moral yang mendorong seseorang mempertimbangkan tindakannya, mengendalikan
perilaku, serta mempertahankan dan meningkatkan martabat melalui tindakan yang dipandang
baik.
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Dalam penelitian ini, mukemel dipahami sebagai mekanisme moral-kultural yang
menghubungkan harga diri, pengendalian diri, tanggung jawab, dan upaya menjaga martabat
dalam kehidupan sosial. Batas konseptual ini penting untuk membedakan mukemel dari rasa
malu yang bersifat pasif, seperti enggan berbicara, tampil, atau berinteraksi dengan orang lain.
Sebaliknya, mukemel ditempatkan sebagai nilai yang dapat mendorong individu untuk
menghindari perilaku yang tidak patut sekaligus mempertahankan perilaku yang mencerminkan
disiplin, tanggung jawab, kesantunan, dan penghormatan terhadap diri maupun orang lain.
Dalam konteks sekolah, batas konseptual tersebut digunakan untuk membaca bagaimana kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik memaknai serta mengalami mukemel
dalam praktik pendidikan karakter sehari-hari.

Potensi budaya Gayo dalam pendidikan karakter telah dibahas dalam sejumlah penelitian.
Adlani (2022) menemukan bahwa penguatan karakter melalui muatan lokal Gayo dapat dilakukan
dengan mengintegrasikan unsur budaya ke dalam proses pendidikan. Penelitian Juwandi et al.
(2024) juga memperlihatkan bahwa nilai budaya Gayo diinternalisasikan melalui keteladanan,
pembiasaan, dan berbagai kegiatan sekolah, meskipun pengelolaannya belum sepenuhnya
terstruktur. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa nilai budaya lokal memiliki peluang untuk
berfungsi sebagai sumber pendidikan ketika diterjemahkan ke dalam pengalaman nyata peserta
didik.

Kajian yang lebih spesifik terhadap budaya Gayo berkembang melalui pembahasan
berbagai tradisi dan nilai lokal. Munawarah et al. (2023) mengidentifikasi nilai kesopanan,
tanggung jawab, kemandirian, kepedulian, dan penghormatan terhadap orang lain dalam
Sumang Gayo. Rishna (2024) melihat Sumang sebagai bagian dari pendidikan nilai, sedangkan
[Imi et al. (2025) mengembangkan pembelajaran berbasis Peri Mestike dalam konteks budaya
Gayo. Kajian yang lebih baru juga menempatkan Sumang dan Sya'ir Tawar Sedenge sebagai
sumber pendidikan karakter dalam masyarakat Gayo (Raudatussaadah et al., 2026; Ramadan et
al., 2026).

Meskipun kajian tersebut terus berkembang, perhatian penelitian sebelumnya lebih banyak
diarahkan pada budaya Gayo secara umum, muatan lokal, Sumang, Peri Mestike, atau bentuk
warisan budaya lainnya. Nurrahman et al. (2025) menunjukkan bahwa konteks SMK
membutuhkan penguatan karakter yang berkaitan dengan tanggung jawab, sikap positif,
identitas budaya, dan kesiapan menghadapi perubahan sosial. Secara empiris, konteks SMK
Negeri 5 Takengon juga memperlihatkan adanya praktik pembentukan karakter melalui kegiatan
5S setiap pagi, kegiatan bereh pada hari Sabtu, penguatan karakter dalam kegiatan MPLS, serta
pembiasaan yang berkaitan dengan disiplin dan tanggung jawab. Praktik tersebut menunjukkan
adanya ruang pendidikan karakter dalam budaya sekolah, tetapi posisi mukemel di dalam proses
tersebut belum cukup dijelaskan apabila hanya dilihat sebagai budaya malu.

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa mukemel tidak semata-mata berfungsi
sebagai rasa malu setelah seseorang melakukan kesalahan. Joni (2019) menempatkannya
sebagai bagian dari nilai dasar budaya Gayo, sementara Ibrahim dan Pinan (2007)
menghubungkannya dengan kemampuan mempertahankan harga diri melalui perilaku yang
sesuai dengan agama dan adat. Dalam lingkungan pendidikan, Mansur dan Sholeh (2024) serta
Sakti et al. (2024) menunjukkan bahwa nilai budaya dapat diinternalisasikan melalui keteladanan,
pembiasaan, interaksi sosial, dan lingkungan pendidikan yang mendukung. Perspektif tersebut
membuka ruang untuk membaca mukemel sebagai nilai moral-kultural yang menghubungkan
kesadaran pribadi, tuntutan sosial, dan pembentukan perilaku peserta didik di sekolah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengkaji internalisasi nilai mukemel
dalam pendidikan karakter di SMK Negeri 5 Takengon dengan tetap menempatkannya dalam
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konteks budaya Gayo. Mekanisme internalisasi mukemel dalam kehidupan sekolah, khususnya
pada konteks pendidikan kejuruan, belum banyak dijelaskan secara spesifik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penjelasan mengenai cara mukemel bekerja sebagai
mekanisme moral-kultural yang menghubungkan harga diri, pengendalian diri, tanggung jawab,
dan upaya menjaga martabat melalui praktik pendidikan dan budaya sekolah. Atas dasar
tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi nilai-nilai mukemel dalam pembentukan
karakter peserta didik, mendeskripsikan mekanisme internalisasinya melalui peran dan praktik
sekolah, serta menganalisis kendala penerapannya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperluas kajian pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, tetapi juga menempatkan sekolah
sebagai ruang tempat nilai budaya Gayo diwariskan, dimaknai, dipraktikkan, dan dinegosiasikan
oleh generasi muda.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
memahami internalisasi nilai kearifan lokal mukemel dalam pendidikan karakter di SMK Negeri
5 Takengon. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lut Tawar, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi
Aceh, pada Maret-Mei 2026. Fokus penelitian mencakup pemaknaan mukemel, mekanisme
internalisasinya melalui praktik dan budaya sekolah, serta kendala penerapannya.

Informan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan pemahaman
terhadap pendidikan karakter serta budaya mukemel. Sebanyak 12 informan terdiri atas kepala
sekolah (IF01), guru BK (IF02), wakil kepala sekolah bidang kesiswaan (IF03), wakil kepala
sekolah bidang kurikulum (IF04), pembina OSIS (IF05), tenaga kependidikan (IF06), serta enam
peserta didik (IFO7-1F12). Unsur sekolah dipilih karena terlibat langsung dalam pengelolaan dan
pembinaan karakter, sedangkan peserta didik dilibatkan untuk memperoleh perspektif
pengalaman mereka terhadap mukemel, jumlah informan ditetapkan berdasarkan kecukupan
informasi ketika data telah menunjukkan pola yang berulang.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi diarahkan pada praktik pendidikan karakter dan budaya sekolah,
sedangkan wawancara menggali pemaknaan mukemel, bentuk penerapan, mekanisme
internalisasi, pengalaman peserta didik, serta kendala yang dihadapi. Dokumentasi berupa foto
kegiatan, arsip, catatan, dan dokumen sekolah digunakan sebagai data pendukung, dengan
peneliti sebagai instrumen utama yang dibantu pedoman wawancara, catatan lapangan, dan
perangkat dokumentasi.

Analisis data mengacu pada Miles et al. (2014) melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data dibaca, dikelompokkan berdasarkan
kesamaan makna, dibandingkan antarinforman dan antarteknik, kemudian dirumuskan menjadi
tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi
sumber, teknik, waktu, dan member check untuk memastikan konsistensi serta keterpercayaan
interpretasi.

Penelitian memperhatikan prinsip perizinan, kesukarelaan, kerahasiaan, dan perlindungan
identitas informan melalui penggunaan kode IFO1-1F12. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah
dan belum melibatkan keluarga serta tokoh adat, sehingga temuan bersifat kontekstual dan tidak
dimaksudkan untuk generalisasi statistik. Keterbatasan tersebut menjadi batas interpretasi
sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk mengkaji keberlanjutan mukemel dalam
konteks sosial yang lebih luas.
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Hasil dan Pembahasan
Mukemel sebagai Mekanisme Moral-Kultural dalam Pembentukan Karakter

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mukemel dipahami warga sekolah bukan sekadar
sebagai rasa malu setelah melakukan kesalahan, tetapi sebagai kesadaran moral yang
mengarahkan siswa untuk menilai dan mengendalikan perilakunya. Kepala sekolah (IFO1)
menjelaskan, “Nilai mukemel di lingkungan sekolah diarahkan pada malu yang konstruktif, yaitu
malu jika tidak berprestasi, malu jika terlambat, dan malu jika merusak nama baik sekolah.”
Pemaknaan tersebut memperlihatkan bahwa mukemel mencakup dorongan untuk meningkatkan
kualitas diri sekaligus menghindari tindakan yang dapat merendahkan martabat pribadi dan
sosial. Dengan demikian, mukemel dalam konteks pendidikan bekerja sebagai mekanisme
moral-kultural yang menghubungkan harga diri, pengendalian perilaku, dan kesadaran menjaga
nama baik.

Dimensi pengendalian diri tampak kuat dalam praktik kedisiplinan siswa. Wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan (IF03) menyatakan, “Aturan-aturan yang ditetapkan secara umum
merupakan proses di mana kita melatin dan membentuk siswa SMK Negeri 5 Takengon memiliki
karakter yang baik, disiplin, bertanggung jawab, dan selalu cinta akan nama baik sekolah.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa aturan tidak hanya ditempatkan sebagai instrumen
pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kesadaran terhadap konsekuensi
tindakan. Pembina OSIS (IF05) memperkuat temuan ini dengan menjelaskan bahwa penerapan
mukemel membuat siswa “lebih berhati-hati dalam bertindak, lebih-lebih dengan pekerjaan yang
dapat merugikan diri sendiri.” Pola tersebut memperlihatkan pergeseran dari kontrol eksternal
menuju pengendalian diri yang menjadi salah satu inti mukemel.

Mukemel juga berhubungan dengan tanggung jawab akademik dan kesadaran siswa
terhadap kewajibannya. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum (IFO4) menjelaskan bahwa nilai
mukemel merupakan “pondasi awal dalam melatih siswa untuk tetap fokus dan bertanggung
jawab dalam mengikuti pembelajaran maupun dalam pengerjaan tugas yang diberikan.” Temuan
ini menunjukkan bahwa nilai tersebut tidak hanya bekerja dalam pengaturan perilaku sosial,
tetapi juga memasuki pengalaman belajar melalui tuntutan untuk menjalankan kewajiban secara
sungguh-sungguh. Dalam konteks tersebut, rasa malu bukan tujuan akhir, melainkan
mekanisme evaluasi diri yang mendorong siswa menjalankan tanggung jawab, menjaga kualitas
perilaku, dan mempertahankan penghargaan terhadap dirinya sendiri.

Temuan tersebut sejalan dengan Darmadi et al. (2026) yang menempatkan tanggung
jawab moral dan regulasi diri sebagai bagian penting dalam pembentukan karakter ketika
perilaku tidak lagi sepenuhnya bergantung pada kontrol dari luar. Nurmaya et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat memperkuat penalaran moral ketika peserta didik
mampu menghubungkan nilai budaya dengan keputusan yang diambil dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam penelitian ini, mukemel memperlihatkan mekanisme serupa melalui pertimbangan
mengenai kepantasan tindakan, pemenuhan kewajiban, serta konsekuensi perilaku terhadap diri
dan lingkungan sosial. Temuan ini memperluas pembahasan tersebut dengan menunjukkan
bahwa pengendalian diri dalam mukemel berkaitan erat dengan harga diri dan tanggung jawab
menjaga martabat.

Pemaknaan tersebut sekaligus membedakan mukemel dari rasa malu yang membuat
siswa enggan berbicara, tampil, atau menunjukkan kemampuannya. Junaidin et al. (2025)
menunjukkan bahwa nilai lokal memperoleh makna pendidikan ketika terhubung dengan
pembentukan identitas moral, sedangkan Muna et al. (2026) menemukan bahwa internalisasi
nilai budaya dapat menguatkan karakter sosial ketika diwujudkan dalam perilaku dan relasi
sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, mukemel bersifat konstruktif ketika mendorong siswa
untuk menghindari tindakan yang tidak patut, memperbaiki kesalahan, menjalankan tanggung
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jawab, dan menjaga nama baik, bukan ketika rasa malu menghambat keberanian mereka.
Dengan demikian, mukemel dapat dipahami sebagai mekanisme moral-kultural yang
menghubungkan harga diri, pengendalian diri, tanggung jawab, dan penjagaan martabat dalam
pembentukan karakter siswa.

Internalisasi Mukemel melalui Praktik dan Budaya Sekolah

Internalisasi mukemel di SMK Negeri 5 Takengon berlangsung melalui pengalaman sehari-
hari yang melekat pada kehidupan sekolah. Kepala sekolah dan guru memperlihatkan
kedisiplinan, profesionalisme, serta kesantunan yang menjadi contoh langsung bagi siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menerima penjelasan mengenai nilai budaya,
tetapi juga melihat bagaimana nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku. Keteladanan tersebut
menjadi salah satu jalur awal dalam membentuk pemahaman siswa terhadap mukemel. Temuan
ini sejalan dengan Azhan et al. (2026) yang menekankan peran guru dalam pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal, serta Anis et al. (2025) yang menunjukkan bahwa nilai budaya lebih
mudah dipahami ketika hadir dalam pengalaman yang dekat dengan kehidupan siswa.

Tata tertib sekolah menjadi jalur lain dalam proses internalisasi nilai tersebut. Sebagaimana
telah dikemukakan IF03, aturan sekolah menjadi proses untuk melatih dan membentuk karakter
siswa yang disiplin, bertanggung jawab, dan mencintai nama baik sekolah. IFO5 menjelaskan,
“Dengan adanya penerapan budaya malu ini para siswa kita lebih berhati-hati dalam bertindak,
lebih-lebih dengan pekerjaan yang dapat merugikan diri sendiri.” Kedua pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa aturan sekolah tidak hanya diarahkan pada kepatuhan, tetapi juga pada
pembentukan kehati-hatian dan tanggung jawab. Dengan demikian, tata tertib berfungsi sebagai
media untuk menggeser kontrol dari luar menuju kesadaran diri siswa.

Pembiasaan semakin memperkuat proses internalisasi mukemel. Dokumentasi
menunjukkan adanya 5S setiap pagi, kegiatan bereh pada hari Sabtu, penguatan karakter dalam
MPLS, serta pembiasaan mengenai ketepatan waktu, kebersihan, tanggung jawab, dan
kesantunan. Praktik yang dilakukan secara berulang membuat nilai budaya hadir dalam
pengalaman nyata siswa, bukan hanya dalam penjelasan verbal. Arifin et al. (2026) menunjukkan
bahwa budaya sekolah berbasis kearifan lokal menjadi lebih efektif ketika nilai diterapkan secara
konsisten dalam lingkungan pendidikan. Ananya et al. (2026) juga menekankan perlunya
pengelolaan yang terarah agar nilai lokal tidak diterapkan secara sporadis.

Internalisasi mukemel juga berlangsung melalui proses pembelajaran. IF04 menegaskan
bahwa mukemel menjadi pondasi awal untuk melatih siswa tetap fokus dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran serta pengerjaan tugas. Nilai yang sejalan dengan mukemel juga muncul
dalam pembelajaran PAI, PPKn, dan Seni Budaya, terutama pada aspek akhlak, tanggung jawab,
kesantunan, dan pengenalan budaya. Namun, temuan tidak menunjukkan adanya mata pelajaran
khusus yang secara formal menggunakan nama mukemel. Kondisi ini sejalan dengan Fitrah et
al. (2026) serta Waikabo dan Samsuri (2025) yang menegaskan bahwa nilai lokal menjadi
bermakna ketika diterjemahkan ke dalam praktik pendidikan yang dialami langsung oleh siswa.

Meskipun telah hadir dalam berbagai aktivitas sekolah, internalisasi mukemel belum
sepenuhnya terlembagakan secara sistematis. IF06 menyatakan, “Penerapan karakter memang
secara langsung telah terlaksana walaupun tidak dengan konsep yang terstruktur, tetapi
khususnya mukemel harus ada integrasi antara program sekolah dengan budaya-budaya lokal.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama bukan terletak pada ketiadaan
kegiatan, tetapi pada belum adanya kerangka bersama yang menghubungkan berbagai praktik
sekolah dengan mukemel. Kondisi ini sejalan dengan Adjie et al. (2026) dan Yani et al. (2025),
sementara Wajnah et al. (2025) serta Sadri dan Temaja (2025) menekankan pentingnya kesiapan
guru dan konsistensi penerapan pendidikan berbasis budaya. Karena itu, penguatan mukemel
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lebih tepat diarahkan pada penyatuan praktik yang telah berjalan ke dalam kerangka budaya
sekolah yang lebih sadar dan terarah.
Tantangan Internalisasi Mukemel pada Generasi Muda

Proses internalisasi mukemel tidak berlangsung dalam ruang sosial yang sepenuhnya
dapat dikendalikan sekolah. Data memperlihatkan empat persoalan yang berulang, yaitu
pengaruh media sosial dan budaya luar, pergeseran pemaknaan mukemel, perbedaan
pembiasaan antara sekolah dan lingkungan di luar sekolah, serta anggapan sebagian generasi
muda bahwa budaya lokal kurang dekat dengan kehidupan mereka. Persoalan tersebut tidak
dialami seluruh siswa dengan intensitas yang sama, tetapi menunjukkan bahwa pewarisan nilai
budaya berhadapan dengan perubahan lingkungan sosial generasi muda. Kondisi ini membuat
tugas sekolah tidak berhenti pada mengenalkan mukemel, tetapi juga memastikan bahwa nilai
tersebut tetap dapat dimaknai dalam konteks kehidupan siswa saat ini.

Ruang digital menjadi salah satu konteks yang paling sering dikaitkan informan dengan
perubahan tersebut. [F12 mengemukakan bahwa lingkungan pergaulan dan media sosial ikut
memengaruhi perhatian siswa terhadap budaya lokal, sementara informan dari unsur sekolah
melihat konten dan pola interaksi digital dapat membentuk pandangan siswa mengenai perilaku
yang dianggap wajar. Namun, data ini perlu dibaca sebagai persepsi informan, bukan sebagai
bukti bahwa media sosial secara langsung menyebabkan melemahnya karakter siswa. Budiono
et al. (2026) justru menunjukkan bahwa pendidikan karakter di lingkungan kejuruan dapat
diperkuat ketika kearifan lokal dipertemukan secara adaptif dengan media baru, sedangkan
Faustine (2025) melihat peluang teknologi digital untuk mendekatkan nilai lokal dengan
pengalaman belajar generasi muda. Jati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa media sosial
dapat dimanfaatkan sebagai ruang pendidikan karakter apabila konten dan komunikasinya
dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna muda. Karena itu, tantangannya bukan sekadar
membatasi ruang digital, melainkan membawa nilai kehati-hatian, kesantunan, tanggung jawab,
dan penjagaan martabat ke dalam interaksi siswa di ruang tersebut.

Persoalan lain muncul ketika makna mukemel tidak diterima secara seragam oleh siswa.
Data memperlihatkan adanya pemahaman mukemel sebagai “malu untuk tampil”, sedangkan
makna yang lebih ditekankan dalam penelitian adalah “malu berbuat salah” atau melakukan
tindakan yang bertentangan dengan nilai dan norma. Perbedaan tersebut penting karena
pemaknaan pertama dapat menjadikan mukemel seolah-olah menghambat keberanian dan
kepercayaan diri, sementara pemaknaan kedua justru menempatkannya sebagai pengendali
moral. Andrian et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal akan lebih
kuat ketika nilai budaya diintegrasikan secara nyata ke dalam proses pendidikan, bukan hanya
dikenalkan sebagai istilah atau tradisi. Dalam konteks ini, sekolah perlu berperan bukan hanya
sebagai tempat pewarisan mukemel, tetapi juga sebagai ruang untuk menjelaskan kembali
maknanya agar tetap konstruktif bagi perkembangan siswa.

Keberlanjutan nilai juga dipengaruhi oleh lingkungan yang ditemui siswa setelah
meninggalkan sekolah. Pembiasaan mengenai disiplin, kesantunan, tanggung jawab, dan
pengendalian diri tidak selalu memperoleh penguatan yang sama dalam keluarga maupun
lingkungan pergaulan, sehingga siswa dapat berhadapan dengan standar perilaku yang berbeda.
Yani et al. (2025) menunjukkan bahwa transformasi kearifan lokal menjadi lebih kuat ketika
proses pendidikan tetap terhubung dengan kehidupan masyarakat, sedangkan Junaidin et al.
(2025) menempatkan kolaborasi keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial sebagai bagian
penting dalam pembentukan karakter remaja. Perbedaan penguatan tersebut menjelaskan
mengapa internalisasi mukemel tidak selalu menghasilkan pola perilaku yang sama pada setiap
siswa. Dengan demikian, keberhasilan sekolah tidak hanya bergantung pada intensitas
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pembinaan di dalam sekolah, tetapi juga pada kesinambungan nilai dalam lingkungan sosial
tempat siswa tumbuh.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan jarak antara istilah budaya dan pengalaman
generasi muda. Sebagian siswa memandang kearifan lokal sebagai sesuatu yang lama atau
kurang relevan dengan kehidupan modern dan dunia kerja, sehingga penyampaian mukemel
sebagai warisan budaya saja belum cukup. Nilai tersebut perlu diterjemahkan ke dalam
pengalaman yang dekat dengan siswa, seperti disiplin kerja, tanggung jawab, etika komunikasi,
profesionalisme, pengelolaan jejak digital, dan kemampuan menjaga reputasi. Dalam konteks
SMK, pendekatan tersebut justru membuka peluang untuk menempatkan mukemel sebagai nilai
yang relevan dengan kesiapan memasuki dunia kerja, bukan sebagai tradisi yang terpisah dari
kehidupan modern. Dengan cara ini, pelestarian mukemel tidak berhenti pada mempertahankan
istilah budaya, tetapi menghidupkan kembali substansinya dalam situasi yang dihadapi generasi
muda.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa mukemel bekerja melalui rangkaian yang saling
terhubung, mulai dari harga diri, pengendalian diri, tanggung jawab, hingga upaya menjaga
martabat dalam kehidupan sosial. Proses tersebut diperkuat melalui keteladanan, tata tertib,
pembiasaan, pembelajaran, dan interaksi sehari-hari di sekolah, meskipun belum seluruhnya
terlembagakan dalam kerangka budaya sekolah yang sistematis. Temuan ini memperluas
temuan Adjie et al. (2026) yang menunjukkan bahwa nilai lokal dapat tetap hidup tanpa
sepenuhnya menjadi kesadaran reflektif, serta temuan Ananya et al. (2026) yang menekankan
pentingnya pengelolaan nilai secara terstruktur. Nurmaya et al. (2025) menempatkan kearifan
lokal sebagai sumber penalaran moral, sedangkan Budiono et al. (2026) menunjukkan
relevansinya bagi pendidikan kejuruan dalam menghadapi perubahan sosial dan digital. Dalam
konteks penelitian ini, kebaruan terletak pada penjelasan bahwa mukemel bukan sekadar nilai
budaya yang diwariskan, tetapi mekanisme moral-kultural yang menghubungkan harga diri
dengan pengendalian diri dan tanggung jawab dalam praktik pendidikan di SMK. Karena itu,
kontribusi penelitian ini bukan pada penciptaan program baru, melainkan pada penguatan dan
penyatuan praktik yang sudah hidup agar lebih sadar, konsisten, terintegrasi, dan relevan
dengan kehidupan generasi muda.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mukemel berfungsi sebagai mekanisme moral-kultural
yang menghubungkan harga diri, pengendalian diri, tanggung jawab, kesantunan, dan upaya
menjaga martabat dalam kehidupan sekolah. Nilai ini tidak hanya dimaknai sebagai rasa malu,
tetapi juga sebagai dorongan bagi siswa untuk menilai tindakannya, menjalankan kewajiban, dan
menjaga nama baik diri maupun lingkungan sosialnya. Internalisasinya berlangsung melalui
keteladanan, tata tertib, pembiasaan, kegiatan sekolah, pengarahan, dan pembelajaran,
meskipun belum sepenuhnya terlembagakan dalam kerangka budaya sekolah yang terstruktur.
Adapun kendala yang ditemukan meliputi pergeseran pemaknaan mukemel, pengaruh sosial dan
digital yang dipersepsikan informan, penguatan nilai yang tidak konsisten di luar sekolah, serta
jarak generasi muda dengan budaya lokal. Secara teoretis, temuan ini memperluas kajian
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dengan menempatkan mukemel sebagai mekanisme
moral-kultural, bukan sekadar warisan budaya atau rasa malu. Secara praktis, sekolah perlu
menghubungkan mukemel dengan praktik pendidikan karakter yang telah berjalan agar
penerapannya lebih konsisten, kontekstual, dan mudah dipahami siswa. Penguatan tersebut
dapat dilakukan melalui budaya sekolah dan integrasi dalam pembelajaran tanpa harus
membentuk mata pelajaran khusus.
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Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dengan informan yang dipilih secara purposive,
sehingga temuan bersifat kontekstual dan tidak ditujukan untuk generalisasi statistik. Kajian juga
belum melibatkan keluarga dan tokoh adat, padahal kedua unsur tersebut dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai keberlanjutan mukemel di luar lingkungan sekolah.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah serta memperluas sumber
data kepada keluarga, tokoh adat, dan lingkungan masyarakat. Pada tingkat praktik, sekolah
dapat memperkuat kerja sama dengan lingkungan sosial siswa agar nilai mukemel memperoleh
penguatan yang lebih konsisten antara sekolah dan kehidupan sehari-hari.
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